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Abstract: Proses pembelajaran sosiologi sangat erat kaitannya dengan 

fenomena sosial sebagai bahan kajian, masyarakat dapat secara langsung 

mengajak siswa untuk belajar dan mengalami interaksi di lingkungannya. 

Artinya dalam pembelajaran sosiologi diperlukan keterampilan tertentu 

untuk mengembangkan dan mengevaluasi argumentasi untuk memecahkan 

suatu masalah tertentu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu, 

keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa Kelas XI IPS 1 SMAN 2 Taliwang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI IPS 1 SMAN 2 Taliwang melalui penggunaan metode demonstrasi 

berbantuan media gambar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 langkah yaitu reduksi data, pemaparan data 

dan kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, peningkatan dari 

Siklus I ke Siklus II dapat ditunjukkan sebagai berikut: 1) Pada siklus 

pertama proses berpikir kritis siswa sebesar 64%, kemudian meningkat 

menjadi 80% pada siklus kedua. 2) Data nilai tes berpikir kritis siswa pada 

Siklus pertama menunjukkan ketuntasan 68%, kemudian ketuntasan Siklus 

kedua meningkat menjadi 84%. 3) Pelaksanaan metode demonstrasi yang 

didukung media gambar pada siklus pertama sebesar 87,5%, setelah itu 

meningkat menjadi 100% pada siklus kedua. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode Demonstration berbantuan Media Gambar 

dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas XI IPS 1 SMAN 2 Taliwang. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode dan media pembelajaran 

tersebut untuk meningkatkan pemikiran kritis siswa terhadap materi dan 

topik penelitian. 

 

Keywords: Demonstration, Media Gambar, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Pelajaran Sosiologi, SMAN 2 Taliwang. 

 

PENDAHULUAN 

 

Proses pembelajaran sosiologi sangat erat 

kaitannya dengan fenomena sosial sebagai bahan 

pembelajaran. Warga dapat mengajak siswa 

untuk belajar langsung dan merasakan interaksi 

masyarakat. Partisipasi masyarakat sebagai 

sumber belajar tentunya memiliki banyak 

keuntungan, siswa dapat memperoleh 

pembelajaran yang konkrit dan mengetahui cara 

menganalisis kondisi sosial. Kegiatan ini dapat 

berupa observasi, kerja lapangan, penelitian atau 

studi alam untuk memahami bagaimana 

masyarakat dapat dipelajari berdasarkan aspek 

sosial. Baik itu norma sosial, stratifikasi sosial, 

pranata sosial, proses sosial, perubahan sosial, 

sosial budaya dll. (Supardan, 2013). 

Jadi, studi sosiologi membutuhkan 

keterampilan tertentu untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi argumen untuk memecahkan 

masalah tertentu. Salah satu cara yang harus 

dikembangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa. Menurut Wulandar (2017), berpikir kritis 

adalah aktivitas mental individu untuk 

mengambil keputusan guna memecahkan 

masalah dalam menghadapi berbagai informasi 

yang diperoleh melalui berbagai modalitas. 

Khanastan (2016) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X MIA masih lemah, dibuktikan 
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dengan nilai ulangan ganjil masih di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang hanya 

dicapai oleh siswa. Ketuntasan 15,15% dengan 

nilai rata-rata 34 yang disebabkan karena 

kurangnya guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang terjadi 

pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Taliwang. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa juga disebabkan guru masih menggunakan 

metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab. 

Berdasarkan observasi awal pada saat 

pembelajaran di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Taliwang, kurangnya berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran sosiologi disebabkan 

pembelajaran guru masih tradisional dan 

biasanya hanya ceramah dan tanya jawab.Guru 

tidak menggunakan metode atau model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa, sehingga pembelajaran yang 

diberikan guru kurang menarik dan masih 

monoton, sehingga siswa kurang mampu 

menganalisis, mengidentifikasi masalah, 

merumuskan dan memecahkannya dari 

pembelajaran yang diberikan guru.  

Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, 

metode pembelajaran yang mengembangkan 

berpikir kritis siswa adalah metode 

Demonstration berbantuan Media Gambar, hal 

ini sejalan dengan penelitian Rusmiat (2014) 

“Penerapan Metode Demonstrasi”. dan media 

gambar untuk meningkatkan motivasi, minat dan 

hasil belajar siswa kelas 1 IPS di SDN 

Harjamukti 2 Kecamatan Cimanggis Kota 

Depok. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research/AUTO). Metode pembelajaran 

demonstratif cocok dipadukan dengan bantuan 

gambar untuk meningkatkan pemahaman 

berpikir kritis. Sedangkan dengan bantuan media 

gambar, siswa dapat mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang muncul dengan 

melihat gambar yang diperlihatkan oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Oviani (2019) 

yang menyatakan bahwa “Penggunaan media 

gambar untuk meningkatkan hasil belajar dapat 

digunakan guru untuk berusaha meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui media gambar 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan 

kognitif anak”. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat 

dikemukakan bahwa penerapan metode 

Demonstration berbantuan Media Gambar dapat 

dijadikan salah satu alternatif metode 

pembelajaran untuk mengoptimalkan 

pembelajaran mata pelajaran sosiologi untuk 

meningkatkan daya berpikir kritis siswa. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Demonstration berbantuan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPS 1 SMAN 2 

Taliwang”. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 1 

SMAN 2 Taliwang, dan berdasarkan 

pertimbangan siswa kelas XII IPS 1 SMAN 2 

Taliwang kemampuan berpikir kritis mereka 

masih tergolong rendah. Lokasi penelitian ini 

adalah SMAN 2 Taliwang. Penelitian ini 

memiliki dua variabel. Variabel harapan yaitu 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, 

dan variabel tindakan yaitu penerapan metode 

Demonstration berbantuan Media Gambar. 

Proses penelitian dilakukan melalui siklus 

tindakan (daur ulang), dalam penelitian ini daur 

ulang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap perencanaan ini adalah merencanakan 

tindakan berdasarkan permasalahan yang ada 

yaitu membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dengan metode pembelajaran 

Demonstration berbantuan Media Gambar, 

membuat lembar observasi kegiatan siswa, 

membuat tes essay untuk memonitor 

perkembangan siswa dalam keterampilan 

berpikir kritis pada pelajaran sosiologi. Pada 

tahap pelaksanaan ini, pembelajaran harus 

mengikuti RPP yang dibuat dengan bantuan 

media gambar dalam metode pembelajaran 

demonstrasi. Di akhir kegiatan, peneliti 

memberikan tes kepada siswa untuk melihat hasil 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

sosiologi. Pada tahap observasi Pada tahap ini 

peneliti memantau pelaksanaan pembelajaran 

sosiologi melalui lembar observasi yang telah 

disiapkan. Pengamatan dilakukan sesuai dengan 

rencana penelitian, pada tahap observasi ini akan 

dianalisis bagaimana pengaruh metode 

Demonstration berbantuan Media Gambar dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tahap terakhir yaitu Refleksi, pada tahap refleksi 

ini hasil dari tahap observasi yang dilakukan, 
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hasil data yang dianalisis, kemudian melalui 

proses refleksi diambil kesimpulan apakah 

metode Demonstration yang berbantuan Media 

Gambar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis terhadap siswa dalam 

pembelajaran sosiologi, kemudian hasil yang 

diperoleh dalam tindakan ini akan dijadikan 

sebagai sumber untuk kegiatan selanjutnya untuk 

memperbaiki dan melengkapi penelitian tindakan 

pada langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan 

penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga yaitu reduksi data, 

pemaparan data dan menarik kesimpulan. 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika 75% 

siswa berada dalam kategori kemampuan 

berpikir kritis minimal baik (B) dan pelaksanaan 

metode Demonstration berbantuan Media 

Gambar terlaksana 100%. Adapun Teknik 

analisis data dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐽𝑠

𝑁
𝑥 100 

Keterangan: 

P  = persentase 

Js = jumlah skor yang dicapai 

N = jumlah skor maksimal 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 

Taliwang di Jln. Brang Rea No.7 Desa Menala, 

Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa 

Barat, Nusa Tenggara Barat. Subyek penelitian 

ini adalah 25 siswa, 13 siswa laki-laki dan 12 

siswi perempuan. Penelitian ini mulai 14 

September 2022 hingga 26 September 2022. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilakukan untuk mendorong berpikir kritis siswa 

pada pelajaran sosiologi dengan metode 

demonstrasi bantuan media. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

dilakukan dalam dua sesi pertemuan. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Pengumpulan data keterlaksanaan 

penerapan metode Demonstration berbantuan 

Media Gambar dalam proses pembelajaran 

diukur dengan lembar observasi yang telah 

disiapkan oleh peneliti. Selama proses 

pembelajaran dilakukan observasi pelaksanaan 

metode demonstrasi bantuan media gambar, 

aktivitas proses kemampuan berpikir kritis siswa 

dan tes. Dalam pengumpulan data tersebut, 

peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran 

yang diberikan dengan melengkapi checklist 

sesuai deskriptor yang muncul selama 

pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 

dianggap berhasil apabila kemampuan berpikir 

kritis siswa mencapai 75%. Siklus I dimulai 

dengan tahap perencanaan. Langkah-langkah 

perencanaan ini terdiri dari menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 

sosiologi yang dikembangkan berdasarkan 

metode Demonstration berbantuan Media 

Gambar, menyusun materi, menyiapkan 

instrument penelitian berupa pedoman observasi 

untuk melihat bagaimana kegiatan proses 

berpikir kritis siswa dan guru sambil 

melaksanakan pembelajaran dengan metode 

demonstrasi menggunakan media gambar dan 

menyiapkan alat tes bagi siswa untuk mengukur 

berpikir kritis. Tahap selanjutnya adalah tahap 

pelaksanaan kegiatan. Tahap ini 

mengimplementasikan RPP yang dibuat oleh 

peneliti dan guru materi globalisasi berdasarkan 

metode demonstrasi berbantuan media gambar. 

Pelaksanaan kegiatan Siklus I berlangsung dalam 

dua sesi yaitu pada hari Rabu tanggal 14 

September 2022 dan Senin tanggal 19 September 

2022. Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 24 September 2022 dan hari Senin 

tanggal 26 September 2022 dengan materi 

pengaruh Globalisasi lokal. Pembelajaran 

dilakukan dengan metode demonstrasi dengan 

bantuan media gambar. Pembelajaran diawali 

dengan kegiatan pendahuluan, inti dan akhir. 

Pada kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang heterogen dan 

membagikan gambar yang berbeda kepada setiap 

kelompok untuk didiskusikan kemudian hasil 

kerja kelompok tersebut didemonstrasikan 

dengan memperlihatkan gambar. 

Penerapan metode demonstrasi dengan 

menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa dalam proses 

kerja kelompok, dimana siswa 

menginterpretasikan, menganalisis, memecahkan 

masalah dan menarik kesimpulan dari gambar 

yang dibagikan oleh guru masing-masing 

kelompok, dalam hal ini hasil kerja kelompok 

didemonstrasikan dan diperlihatkan gambarnya 

di depan kelas. Hal ini terlihat dengan melihat 
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peningkatan aktivitas proses kemampuan 

berpikir kritis siswa dari Siklus I ke Siklus II, 

dimana pada Siklus I terlihat jumlah siswa yang 

mendapat nilai baik dan sangat baik, sebanyak 16 

siswa (64 %), kemudian meningkat pada Siklus 

II yang jumlah siswa kategori baik dan sangat 

baik terdapat 20 siswa (80%), sehingga 

peningkatan siklus I dan II sebesar 16%. 

Kemudian hasil tes siswa Siklus I 

ditunjukkan pada siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan sebanyak 17 siswa dari 25 siswa 

dengan persentase 68%, dan pada Siklus II 

meningkat dari siklus sebelumnya yang dicapai 

siswa, kriteria ketuntasan sebanyak 21 siswa dari 

25 siswa dengan persentase 84%. Penerapan 

metode demonstrasi berbantuan media gambar 

menunjukkan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Demonstration berbantuan Media Gambar dapat 

dikatakan berhasil jika tercapai 100%. Pada 

Siklus I hanya muncul 14 deskriptor dengan 

persentase 87,5%, masih terdapat 2 deskriptor 

yang tidak muncul. Sebaliknya pada Siklus II 

semua descriptor muncul yaitu 16 deskriptor 

yang persentasenya 100%. 

 
Tabel 1. Persentase pelaksanaan siklus I dan II 

Siklus Aktivitas proses 

kemampuan berpikir 

krtis siswa 

Hasil tes kemampuan 

berpikir kritis 

Pelaksanaan metode 

Demonstration 

berbantuan Media 

Gambar 

Jumlah 

siswa 

Persentase  Jumlah 

siswa 

Persentase  Deskriptor  Persentase  

I 16 64% 17 68% 14 87,5% 

II 20 80% 21 84% 16 100% 

 

Pembahasan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran sosiologi dengan metode 

Demonstration bantuan Media Gambar. 

Pemilihan penerapan metode demonstrasi 

berbantuan media gambar dipilih karena dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

penelitian Syah (2013), metode demonstrasi 

adalah metode yang menggambarkan peristiwa, 

objek, aturan dan tahapan penyajian baik secara 

langsung maupun menggunakan media 

pembelajaran yang berkaitan dengan topik atau 

materi yang disajikan. Selain itu dapat dikatakan 

bahwa metode demonstrasi adalah suatu metode 

pengajaran yang di dalamnya disajikan sesuatu 

disertai dengan penjelasan secara lisan agar siswa 

melihat dan mengamati sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas. Lebih lanjut, Nasih (2009), 

mendemonstrasikan dan membuktikan kepada 

siswa suatu proses, situasi atau objek tertentu, 

baik nyata maupun tiruan belaka, selain itu 

metode penyajian, tidak lepas dari penjelasan 

guru. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

proses kemampuan berpikir kritis siswa pada 

proses pembelajaran pada Siklus Isebanyak 16 

siswa (64%). Skor tes berpikir kritis Siklus I yang 

mencapai ketuntasan hanya 17 siswa yaitu 68%. 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran metode demonstrasi dengan 

menggunakan media gambar, deskriptor yang 

muncul pada pembelajaran pada Siklus I sebesar 

87,5% atau 14 deskriptor dari 16 deskriptor yang 

ditentukan. Hal tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan kemampuan berpikir kritis 

yaitu 75% dan indikator pelaksanaan 

Demonstration berbantuan Media Gambar yaitu 

100%. Berdasarkan pemaparan data Siklus I 

tentang aktivitas proses kemampuan berpikir 

kritis siswa, hasil tes siswa dan pelaksanaan 

metode Demonstration berbantuan Media 

Gambar menunjukkan bahwa indikator yang 

ditetapkan belum tercapai.  Oleh karena itu akan 

dilanjutkan pada Siklus II dan dilakukan 

perbaikan pada Siklus II. 

 Penelitian pada Siklus II bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan penelitian pada Siklus 

I, pada Siklus II guru memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran dan menyiapkan bahan yang akan 

digunakan. Melalui refleksi guru terhadap 

peningkatan berpikir kritis siswa pada Siklus II 

terlihat peningkatan ke arah yang lebih baik. Data 

hasil aktivitas proses kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam proses pembelajaran pada Siklus II 

yaitu sebanyak 20 siswa dari 25 siswa dengan 

persentase 80% dengan kinerja minimal 75% 

berarti kegiatan siklus II aktivitas proses 

kemampuan berpikir kritis siswa memuaskan 

karena melebihi indikator keberhasilan yang 

diharapkan. Hal yang sama terjadi dengan nilai 
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tes berpikir kritis, telah meningkat 21 siswa dari 

25 siswa mencapai ketuntasan dalam 

persentasenya 84%. Hal ini berarti hasil tes 

berpikir kritis siswa pada Siklus II berada pada 

tingkat yang memuaskan. 

Pelaksanaan pembelajaran melalui 

penerapan metode Demonstration berbantuan 

Media Gambar pada siklus II menunjukkan 

peningkatan dengan tingkat keberhasilan 100% 

atau semua deskriptor muncul. Dengan demikian, 

persentase tersebut telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 100%. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa kelas 

XII IPS 1 SMAN 2 Taliwang dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Demonstration 

berbantuan Media Gambar meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran 

sosiologi XII IPS 1 SMAN 2 Taliwang, 

peningkatan tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut: 1) Pada siklus I, kemampuan berpikir 

kritis siswa mencapai 64%, kemudian meningkat 

menjadi 80% pada siklus II. 2) Data nilai tes 

siswa pada Siklus I menunjukkan ketuntasan 

68%, kemudian ketuntasan Siklus II mencapai 

84%. 3) Pelaksanaan metode Demonstrasi 

berbantuan Media Gambar pada siklus I 87,5%, 

setelah itu meningkat menjadi 100% pada siklus 

II. 
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